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Pada riset kali ini, daerah kawasan Pantai Indah Kakap Kab. Kubu Raya Kalimantan Barat 
dipilih sebagai lokasi pemanfaatan energi angin yang dikonversikan menjadi energi listrik. Data 
sekunder kecepatan angin diperoleh dari Stasiun Meteorologi Maritim Pontianak selama setahun 
pada satu titik koordinat dengan ketinggian 10 meter. Terdapat 3 metode persamaan yang 
digunakan yaitu model persamaan Linear, Quadratic dan Cubic dengan menggunakan satu turbin 
yaitu Wind Turbine Travere Industries (TI/2.4/0.9 kW) 900 W. Penelitian ini membandingkan 
beberapa persamaan pemodelan kurva daya pada ketiga persamaan tersebut, untuk menentukan 
metode mana yang lebih efektif dan sesuai dengan spesifikasi turbin yang digunakan. Nilai total 
energi listrik yang dihasilkan selama setahun dengan menggunakan model persamaan Linear yaitu 
sebesar 1435,511609 kWh. Nilai total energi listrik yang dihasilkan selama setahun dengan 
menggunakan model persamaan Quadratic yaitu sebesar 912,7703299 kWh. Nilai total energi 
listrik yang dihasilkan selama setahun dengan menggunakan model persamaan Cubic yaitu 
sebesar 567,111731 kWh. Kurva daya yang digambarkan dengan menggunakan model persamaan 
Cubic, hasilnya hampir mendekati spesifikasi turbin yang ditentukan. Berdasarkan hasil energi 
listrik dan kurva daya dari ketiga persamaan tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode yang 
sesuai untuk lokasi Pantai Indah Kakap yaitu model persamaan Cubic. Dimana energi listrik dan 
kurva daya yang dihasilkan memenuhi batas standar dengan kecepatan angin rata-rata setahun 
sebesar 3,458346558 m/s yang masuk dalam kategori angin kelompok II. 
Kata kunci : Energi Angin, Pantai Indah Kakap, Model Persamaan 
 
1. PENDAHULUAN 
Energi listrik merupakan salah satu 
komponen terpenting dalam perkembangan 
suatu daerah. Perkembangan pembangunan 
yang berkelanjutan diiringi dengan kemajuan 
teknologi yang cukup pesat dan peningkatan 
taraf hidup dapat menyebabkan konsumsi 
energi listrik terus meningkat tinggi, tetapi 
peningkatan konsumsi energi tersebut tidak 
diseimbangi dengan persediaannya yang 
semakin langka dan terbatas khususnya di 
Kalimantan Barat. Sepanjang tahun, 
permintaan energi listrik semakin meningkat 
sedangkan pembangkit energi listrik di 
Kalimantan Barat saat ini belum mencukupi 
seluruh kebutuhan listrik penduduk di 
Kalimantan Barat, sehingga pemerintah 
membeli energi listrik dari negara tetangga. 
Sistem Konversi Energi Angin (SKEA) 
merupakan salah satu jenis energi terbarukan 
yang memanfaatkan angin sebagai sumber 
energinya. Karena sifatnya yang ramah 
lingkungan sumber energi angin mulai 
dikembangkan guna mengantisipasi 
terjadinya krisis energi.[11] 
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
Terdapat beberapa parameter penelitian 
pada studi potensi energi angin di wilayah 
Kalimantan Barat seperti yang telah 
dijelaskan pada point sebelumnya, maka pada 
penelitian yang akan dilakukan ini memiliki 
perbedaan pada lokasi yang akan di teliti, 
serta metode yang akan digunakan. Lokasi 
yang akan diteliti yaitu kawasan Pantai Indah 
Kakap Kab. Kubu Raya Kalimantan Barat. 
 
2.1. Teori Energi Angin 
        Energi angin dapat disebut sebagai 
jenis dikonversi dari energi surya. Sinar 
matahari memanaskan tanah dan ini 
menyebabkan atmosfer menjadi hangat. 
Ketika udara panas naik, mengurangi tekanan 
atmosfer bumi dan udara dingin ditarik untuk 
mengambil tempatnya. Udara dingin ini 
disebut angin. Angin terjadi karena adanya 
perbedaan suhu antara udara panas dan udara 
dingin yang menyebabkan terjadinya suatu 
perputaran udara berupa perpindahan udara. 
Udara mengandung massa dan ketika 
bergerak, ia memilik energi. Beberapa dari 
energi ini dapat diubah menjadi berbagai 
jenis seperti energi mekanik atau listrik yang 
bisa kita gunakan untuk dalam berbagai 
kegiatan.[3] 
Tabel 1. Tingkat Kecepatan Angin dan  











2.2.  Potensi Angin Berdasarkan 
Kecepatan Angin di Indonesia 
1. Kelompok I : Lokasi dengan kecepatan 
angin rata-rata 1 – 2,5 m/det, energi     
yang dihasilkan antara 0 – 200 kWh 
setahun. Kondisi angin tersebut kurang 
baik untuk didayagunakan. 
2. Kelompok II : Lokasi dengan kecepatan 
angin rata-rata 2,5 – 4 m/det, energi yang 
dihasilkan antara 201 – 1000 kWh 
setahun. Kondisi ini cukup baik sebagai 
penggerak sistem konversi energi listrik 
skala kecil dan unruk keperluan 
pemompaan. 
3. Kelompok III : Lokasi dengan kecepatan 
angin rata-rata 4,5 – 12 m/det, energi 
yang dihasilkan lebih dari 1000 kWh 
setahun. Kondisi ini amat memadai untuk 
dikembangkan kemanfaatannya baik 
untuk pembangkit listrik skala kecil 
maupun besar.[3] 
2.3. Turbin Angin 
Jenis-jenis turbin angin, dibagi 
menjadi dua kelompok utama berdasarkan 
arah sumbu atau poros turbin yaitu : 
1). Turbin angin berporos datar (HAWT- 
Horizontal Axis Wind Turbin). 
2). Turbin angin berporos tegak (VAWT- 
Vertikal Axis Wind Turbin). 
 
Gambar 1. Turbin angin horizontal 
dan turbin angin vertikal 
Gambar diatas merupakan ciri-ciri 
turbin yang berbeda yaitu model horizontal 
dan model vertikal dengan arah sumbu dan 
poros turbin yang berbeda arah.[3] 
2.4. Wind Turbine Travere Industries  
(TI/2.4/0.9 HAWT 0.9 kW) 
Turbin yang digunakan pada penelitian 
ini menggunakan turbin Horizontal dengan 
kapasitas 0.9 kW atau 900 Watt, jenis yang 
digunakan yaitu Travere Industries 
(TI/2.4/0.9 HAWT 0.9 kW) dan memiliki 
spesifikasi yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Spesifikasi Turbin Horizontal 
Travere Industries (TI/2.4/0.9 HAWT 0.9 
kW). 
2.5. Windrose (Mawar Angin) 
Windrose adalah suatu metode untuk 
menganalisa arah dan kecepatan angin suatu 
tempat tertentu dan biasanya perbandingan 
dari pada angin-angin yang berhembus dari 
tiap-tiap arah angin. Windrose merupakan 
sebuah grafik yang memberikan gambaran 
tentang bagaimana arah dan kecepatan angin 
terdistribusikan di sebuah lokasi dalam 
periode tertentu. Windrose yaitu representasi 
yang sangat bermanfaat karena dengan 
jumlah data yang sangat banyak namun dapat 
diringkas dalam sebuah diagram. Cara untuk 
menampilkan data angin bervariasi. beberapa 
penyajian menunjukkan kelebihan daripada 
yang lain. Wind rose memberikan gambaran 
ringkas namun sarat akan informasi tentang 
bagaimana arah dan kecepatan angin 
terdistribusi pada sebuah lokasi atau area. 
Windrose menampilkan frekuensi dari arah 
mana angin berhembus.[7] 
 
2.6.  Energi Keluaran Dari Turbin 
Kurva daya pada turbin angin adalah 
sebagai acuan batas kecepatan angin dalam 
menentukan range awal kecepatan angin 
hingga batas kecepatan angin maksimum 
yang telah ditentukan pada turbin angin.[1] 
 
Gambar 3. Kurva daya pada turbin 
angin. 
Daya keluaran dari turbin angin yang 
dihasilkan dari putaran energi angin dapat 
dilihat pada persamaan berikut dengan 
menggunakan tiga model persamaan yaitu 





























,0           (1) 
Rumus di atas merupakaan persamaan 
model Linear yang sederhana. Persamaan 
tersebut menggambarkan kurva daya dengan 
garis lurus, persamaan di atas banyak 
dipakai oleh peneliti lainnya sebagai acuan 





































     
 (2) 
Rumus di atas merupakaan persamaan 
model Quadratic yang sederhana. persamaan 
di atas banyak dipakai oleh peneliti lainnya 
sebagai acuan mengetahui daya output yang 
dihasilkan.[2] 





































      (3) 
Persamaan diatas merupakan model 
persamaan model Cubic yang digunakan 
untuk mencari daya keluaran atau daya 
output pada kurva daya.[9] 
Dimana : 𝑃𝑟=nilai daya nominal turbin angin 
(rated power) (Watt) 
                𝑣=nilai kecepatan angin yang 
terukur (m/s) 
                𝑣𝑐=mulai kecepatan angin pada 
turbin angin (cut-in) (m/s) 
                𝑣𝑟= nilai kecepatan nominal turbin 
angin (rated wind speed) (m/s) 
                𝑣𝑓=batas kecepatan angin dari 
turbin angin (cut-out) (m/s) 
Energi yang dihasilkan oleh sebuah 
turbin angin adalah perkalian daya waktu. 
Energi perjam selama sehari dan bulanan 
biasanya dinyatakan dalam kWh. Energi 
yang dihasilkan oleh turbin angin dapat 
dihitung dengan persamaan sebagai berikut: 
tPE                                            (4) 
Diamana :  E           =  energi turbin (kWh) 
           P            =  daya turbin angin (watt) 
                  t          =  waktu (Jam) 
Energi selama 1 (satu) tahun yang 
dihasilkan oleh sebuah turbin angin adalah 
penjumlahan dari energi tahunan selama 1 
tahun tersebut, energi selama 1 tahun dapat 
dihitung dengan persamaan sebagai berikut : 




1                                     
 (5) 
Dimana : E adalah energi yang dihasilkan 
perjam selama 1 tahun dalam 
bulanan   pada bulan   ke-I (t= 1 
s/d 12). 
              𝑛 =  jumlah aktifitas angin perjam. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
3.1. Bahan Penelitian 
Pada riset tugas akhir ini, bahan 
penelitian yang digunakan yaitu berupa data 
kecepatan angin selama 12 bulan pada bulan 
November 2018 s.d Oktober 2019 yang 
diperoleh dari Stasiun Meteorologi Maritim 
Kota Pontianak. Selanjutnya data tersebut 
diolah menggunakan program WRPLOT 
untuk mendapatkan gambaran windrose pada 
lokasi penelitian. Kemudian data yang 
diperoleh juga diolah menggunakan 
formulasi-formulasi yang telah penulis 
sediakan untuk mendapatkan hasil daya dan 
energi listrik perjam selama 12 bulan. 
3.2. Lokasi Penelitian. 
Lokasi penelitian potensi energi angin 
sebagai sumber tenaga listrik di Kota 
Pontianak di lakuakan pada satu titik lokasi 
kawasan Pantai Indah Kakap yang berada di 
Kab. Kubu Raya Kalimantan Barat. Titik 
koordinat lokasi yang ditetapkan yaitu pada 
titik 0o 03’ 23.66’’ Lintang Utara dan 109o 
10’ 17.10’’ Bujur Timur dengan ketinggian 
10 mdpl. 
 
4. PERHITUNGAN DAN ANALISIS 
4.1. Perhitungan Daya Listrik 
Menggunakan Model Persamaan 
Linear, Quadratic dan Cubic. 
Pada pembahasan sebelumnya penulis 
mendapatkan data kecepatan angin dalam 
perjam selama 12 bulan yaitu dari bulan 
November 2018 sampai dengan Oktober 
2019, kemudian data tersebut dimasukkan 
dalam persamaan (1) untuk mendapatkan 
nilai Daya turbin. Sehingga didapatlah nilai 
daya turbin perjam pada pukul 05.00 tanggal 
01 November 2018 melalui persamaan (1) 
sebesar 2,12026 W. Dengan menggunakan 
persamaan yang sama, dilanjutkan mencari 
nilai daya listrik perjam selama 12 bulan. 
Pencarian nilai daya listrik perjam 
selama 12 tersebut juga berlaku pada 
persamaan (2) pada tanggal dan jam yang 
sama, sehingga mendapatkan nilai daya 
listrik sebesar 0,79606 W  dan menggunakan 
persamaan (3) pada tanggal dan jam yang 
sama, mendapatkan nilai daya listrik sebesar 
0,26435 W. Dari hasil daya diatas penulis 
menghitung pada pukul 05:00 dikarenakan 
pada pukul 00:00 mempunyai kecepatan 
angin di bawah 2,3 m/s, sehingga hasil 
dayanya menjadi 0 (nol) jika dimasukkan 
dalam persamaan tersebut. 
4.2. Perhitungan Energi Listrik Keluaran 
Generator  
Energi yang dihasilkan oleh sebuah turbin 
angin adalah perkalian daya waktu. Energi 
perjam selama sehari dan bulanan biasanya 
dinyatakan dalam kWh. Energi yang 
dihasilkan oleh turbin angin dapat dihitung 
dengan persamaan sebagai berikut: 
1). Perhitungan Energi Listrik Keluaran 
Generator Menggunakan Persamaan 
Linear. 
Energi yang dihasilkan oleh generator 
adalah perkalian daya dengan waktu seperti 
yang ditunjukkan pada persamaan (4). Dari 
hasil Daya Listrik keluaran generator (P) 
perjam yang telah diketahui, dapat ditentukan 
energi listrik keluaran generator 
menggunakan model persamaan Linear pada 
pukul 05.00 tanggal 01 November 2018 
sebesar 0,00212 kWh. Selanjutnya nilai 
energi listrik perjam tersebut dijumlahkan 
menjadi energi listrik perhari, dan 
dikelompokkan lagi menjadi energi listrik 
perbulan. 
2). Perhitungan Energi Listrik Keluaran 
Generator Menggunakan Persamaan 
Quadratic. 
Energi yang dihasilkan oleh generator 
adalah perkalian daya dengan waktu seperti 
yang ditunjukkan pada persamaan (4). Dari 
hasil Daya Listrik keluaran generator (P) 
perjam yang telah diketahui, dapat ditentukan 
energi listrik keluaran generator 
menggunakan model persamaan Quadratic 
pada pukul 05.00 tanggal 01 November 2018 
sebesar 0,00079 kWh. Selanjutnya nilai 
energi listrik perjam tersebut dijumlahkan 
menjadi energi listrik perhari, dan 
dikelompokkan lagi menjadi energi listrik 
perbulan. 
3). Perhitungan Energi Listrik Keluaran 
Generator Menggunakan Persamaan 
Cubic. 
Energi yang dihasilkan oleh generator 
adalah perkalian daya dengan waktu seperti 
yang ditunjukkan pada persamaan (4). Dari 
hasil Daya Listrik keluaran generator (P) 
perjam yang telah diketahui, dapat ditentukan 
energi listrik keluaran generator 
menggunakan model persamaan Cubic pada 
pukul 05.00 tanggal 01 November 2018 
sebesar 0,00026 kWh. Selanjutnya nilai 
energi listrik perjam tersebut dijumlahkan 
menjadi energi listrik perhari, dan 
dikelompokkan lagi menjadi energi listrik 
perbulan. 
4). Hasil Perhitungan Energi Listrik 
Setahun 
Hasil perhitungan energi listrik 
setahun merupakan penjumlahan energi 
listrik keluaran generator perjam selama 
setahun. Pada pembahasan sebelumnya 
penulis sudah menghitung hasil nilai energi 
listrik perjam yang dikelompokan dalam 
perhari dan hasil penjumlahan energi listrik 
dalam sebulan, sehingga pada bagian ini 
penulis akan menampilkan data tabel hasil 
penjumlahan energi listrik dalam perbulam 
selama satu tahun dengan menggunakan 
persamaan (5) dengan 3 (tiga) model 
persamaan yaitu model Linear, Quadratic dan 
Cubic dengan tabel sebagai berikut : 
Tabel 2. Hasil Energi Listrik Setahun 
Menggunakan Model Persamaan Linear. 
No 
Energi Listrik Setahun Mneggunakan Persamaan Linear 
Waktu (bulan) Energi Listrik Perbulan (kWh) 
1 Nov-18 38,57521558 
2 Dec-18 91,91654416 
3 Jan-19 190,8443828 
4 Feb-19 62,23532961 
5 Mar-19 75,11305325 
6 Apr-19 35,64072234 
7 May-19 38,20925688 
8 Jun-19 122,0566699 
9 Jul-19 255,2554122 
10 Aug-19 309,4432177 
11 Sep-19 189,5866831 
12 Oct-19 26,6351213 




Tabel 3. Hasil Energi Listrik Setahun 
Menggunakan Model Persamaan Quadratic. 
No 
Energi Listrik Setahun Mneggunakan Persamaan 
Quadratic 
Waktu (bulan) Energi Listrik Perbulan (kWh) 
1 Nov-18 20,19011629 
2 Dec-18 55,7898425 
3 Jan-19 120,6449549 
4 Feb-19 32,44031181 
5 Mar-19 38,87217802 
6 Apr-19 19,78348639 
7 May-19 18,16514711 
8 Jun-19 76,35502892 
9 Jul-19 174,7709478 
10 Aug-19 221,4868381 
11 Sep-19 121,5344398 
12 Oct-19 12,73703821 




Tabel 4. Hasil Energi Listrik Setahun 
Menggunakan Model Persamaan Cubic. 
No 
Energi Listrik Setahun Mneggunakan Persamaan Cubic 
Waktu (bulan) Energi Listrik Perbulan (kWh) 
1 Nov-18 9,831318757 
2 Dec-18 32,39270636 
3 Jan-19 73,58522893 
4 Feb-19 15,68713005 
5 Mar-19 18,75891264 
6 Apr-19 11,33736375 
7 May-19 7,845715782 
8 Jun-19 46,51822739 
9 Jul-19 116,0246962 
10 Aug-19 154,7044319 
11 Sep-19 74,87908645 
12 Oct-19 5,546912778 




5). Kurva Daya dan Energi Listrik 
Dari gambaran pemodelan kurva daya 
pada tubin angin dari karakteristik tersebut 
dapat kita lihat hasil kinerja dari sebuah 
turbin angin dengan kecepatan angin tertentu 
dan berapa daya yang dihasilkan. Pada 
bagian ini penulis akan menampilkan 
gambaran pemodelan kurva daya dari Wind 
Turbine Travere Industries (TI/2.4/0.9 kW) 
seperti pada gambar (2) dan gambaran 
pemodelan kurva daya menggunakan model 
persamaan Linear, Quadratic dan Cubic yang 
dapat kita lihat pada gambar sebagai berikut :  
 
Gambar 4. Kurva daya Wind Turbine 
Travere Industries (TI/2.4/0.9 kW) 
 
 





















































































Kurva Daya Menggunakan Model Persamaan 
Quadratic
 
Gambar 7. Kurva daya menggunakan 
persamaan Cubic 
Dari beberapa hasil gambaran di atas 
dapat kita lihat bahwa, kurva daya yang 
mendekati gambar kurva daya Wind Turbine 
Travere Industries (TI/2.4/0.9 kW) yaitu 
gambaran kurva daya menggunakan model 
persamaan quadratic dan cubic. Hal ini dapat 
dilihat dari bentuk kurva keduanya yang 
dihasilkan hampir sama dengan bentuk kurva 
daya turbin. 
Berbeda dengan model persamaan 
linear, dimana dapat kita lihat hasil kurva 
dayanya sangat berbeda. Persamaan linear 
memiliki hasil daya yang cukup besar, 
sebagai contoh pada kecepatan angin 8 m/s 
untuk kurva daya turbin Wind Turbine 
Travere Industries (TI/2.4/0.9 kW) 
menghasilkan daya sebesar 0,49 kW, 
sedangkan menggunakan model persamaan 
linear menghasilkan daya sebesar 0,66 kW. 
Walaupun kurva daya yang dihasilkan 
dari model persamaan quadratic dan cubic 
memiliki bentuk kurva yang hampir sama 
dengan kurva daya turbin Wind Turbine 
Travere Industries (TI/2.4/0.9 kW), tetapi 
hasil energi yang dihasilkan memiliki 
perbedaan yang signifikan. Dimana total 
energi listrik setahun yang dihasilkan oleh 
persamaan quadratic sebesar 912,7703299 
kWh, sedangkan total energi listrik setahun 
dari persamaan cubic sebesar 567,111731 
kWh dari hasil perhitungan diatas. 
Pada bab sebelumnya telah dijelaskan 
tentang kelompok kondisi angin di Indonesia, 
sehingga berlandaskan hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa persamaan yang sesuai 
dengan spesifikasi Wind Turbine Travere 
Industries (TI/2.4/0.9 kW) adalah model 
persamaan Cubic. Dimana dengan kecepatan 
angin rata-rata 3,458346558 m/s dan 
menghasilkan energi listrik sebesar 
567,111731 kWh sesuai dengan kecepatan 
angin rata-rata tersebut, sehingga masuk 
dalam kelompok kondisi angin di Indonesia 
pada potensi angin kelompok II. 
 
5. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan perhitungan 
dari data sekunder kecepatan angin yang 
bersumber dari Stasiun Meteorologi Maritim 
Kota Pontianak terhadap turbin Wind Turbine 
Travere Industries (TI/2.4/0.9 kW) dan 
analisis pada data primer maka dapat diambil 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1) Kecepatan angin rata-rata setahun 
menggunakan data sekunder dari 
Stasiun Meteorologi Maritim Kota 
Pontianak pada ketinggian 10 meter dari 
permukaan tanah di kawasan pantai 
indah kakap Kab. Kubu Raya yaitu 
sebesar 3,458346558 m/s, sehingga 
kecepatan angin rata-rata tersebut 
termasuk dalam kategori angin kelas 4 
(empat) yang masih bisa dimanfaatkan 
sebagai sumber energi. 
2) Berdasarkan hasil dari gambaran 
windrose pada lokasi penelitian yang 
telah didapatkan selama setahun, arah 
angin tersebut lebih dominan pada arah 
selatan dengan kecepatan 5,7 m/s 
sampai 8,8 m/s dengan persentase 1,15 
% yang bersumber dari berbagai 
penjuru arah. 
3) Nilai total daya listrik yang dihasilkan 
selama setahun dengan menggunakan 
model persamaan Linear yaitu sebesar 
1435511,609 Wh, sedangkan untuk total 
energi listrik yang dihasilkan selama 



























Kurva Daya Menggunakan Model Persamaan 
Cubic
4) Nilai total daya listrik yang dihasilkan 
selama setahun dengan menggunakan 
model persamaan Quadratic yaitu 
sebesar 912770,3299 Wh, sedangkan 
untuk total energi listrik yang dihasilkan 
selama yaitu setahun sebesar 
912,7703299  kWh. 
5) Nilai total daya listrik yang dihasilkan 
selama setahun dengan menggunakan 
model persamaan Cubic yaitu sebesar 
567111,731 Wh, sedangkan untuk total 
energi listrik yang dihasilkan selama 
yaitu setahun sebesar 567,111731 kWh. 
6) Dari hasil gambaran kurva daya turbin 
angin menggunakan model persamaan 
linear, quadratic dan cubic, maka 
persamaan yang lebih sesuai dan efektif 
digunakan untuk turbin angin Wind 
Turbine Travere Industries (TI/2.4/0.9 
kW) adalah dengan menggunakan 
model persamaan quadratic dan cubic. 
Hal itu dapat dilihat dari hasil kurva 
daya yang digambarkan dari persamaan 
quadratic dan cubic dengan kurva daya 
Wind Turbine Travere Industries 
(TI/2.4/0.9 kW) yang bentuk kurvanya 
hampir sama dan dengan kecepatan 
angin yang sama menghasilkan daya 
yang hampir mendekati. 
7) Walaupun kurva daya yang dihasilkan 
dari model persamaan quadratic dan 
cubic memiliki bentuk kurva yang 
hampir sama dengan kurva daya turbin 
Wind Turbine Travere Industries 
(TI/2.4/0.9 kW), tetapi hasil energi yang 
dihasilkan memiliki perbedaan yang 
signifikan. Dimana total energi listrik 
setahun yang dihasilkan oleh persamaan 
quadratic sebesar 912,7703299 kWh, 
sedangkan total energi listrik setahun 
dari persamaan cubic sebesar 
567,111731 kWh. 
8) Berdasarkan potensi kelompok angin di 
Indonesia yang telah dijelaskan pada 
bagian (2.2), maka persamaan yang 
sesuai digunakan pada spesifikasi Wind 
Turbine Travere Industries (TI/2.4/0.9 
kW) adalah model persamaan cubic. 
Karena dengan kecepatan angin rata-
rata setahun 3,458346558 m/s dan total 
energi listrik setahun sebesar 
567,111731 kWh, sehingga masuk 
dalam kelompok II. Sedangkan dengan 
persamaan quadratic dengan kecepatan 
angin yang sama, menghasilkan energi 
listrik sebesar 912,7703299 kWh, 
sehingga tidak dapat digunakan untuk 
persamaan pada spesifikasi Wind 
Turbine Travere Industries (TI/2.4/0.9 
kW), karena energi listrik yang 
dihasilkan tidak sesuai dengan rata-rata 
kecepatan angin yang dihasilkan, 
sebenarnya dengan energi listrik 
912,7703299 kWh itu dengan kecepatan 
angin yang melebihi dari kecepatan 
angin rata-rata.  
9) Dari data kecepatan angin yang 
diperoleh dari Stasiun Meteorologi 
Maritim Pontianak selama setahun yang 
diaplikasikan pada spesifikasi Wind 
Turbine Travere Industries (TI/2.4/0.9 
kW) dengan menggunakan persamaan 
cubic dengan menghasilkan energi 
listrik sebesar 567,111731 kWh, maka 
konversi energi angin menjadi energi 
listrik tersebut masuk dalam kelompok 
II, dimana kondisi ini cukup baik 
sebagai penggerak sistem konversi 
energi listrik dengan skala kecil. 
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In this research, the area of Pantai Indah Kakap District.  Kubu Raya West Kalimantan 
was chosen as the location for the utilization of wind energy that was converted into electrical 
energy.  Secondary data on wind speed were obtained from Pontianak Maritime Meteorological 
Station for a year at a coordinate point with a height of 10 meters.  There are 3 equation methods 
used, namely Linear, Quadratic and Cubic equation models using a turbine, namely Wind Turbine 
Travere Industries (TI / 2.4 / 0.9 kW) 900 W. This study compares several power curve modeling 
equations in the three equations, to determine the method  which one is more effective and 
complies with the specifications of the turbine used.  The total value of electrical energy produced 
during the year using the Linear equation model that is equal to 1435.511609 kWh.  The total 
value of electrical energy produced during the year using the Quadratic equation model that is 
equal to 912.7703299 kWh.  The total value of electricity generated during the year using the 
Cubic equation model that is equal to 567,111731 kWh.  Power curves are described using the 
Cubic equation model, the results are close to the specified turbine specifications.  Based on the 
results of the electrical energy and power curves of the three equations, it can be concluded that 
the appropriate method for the Pantai Indah Kakap location is the Cubic equation model.  Where 
the electrical energy and power curves produced meet the standard limits with a yearly average 
wind speed of 3.458346558 m / s which is included in the category II wind category. 
 Keywords: Wind Energy, Pantai Indah Kakap, Equation Model 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

